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Abstract. This Classroom Action Research was conducted with the aim of improving the ability of 4-5 year old children
to recognize letters at Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Jetis Kindergarten., Sidoarjo through letter box media.
Of the 15 children, 10 of them have not reached the development according to the foundation phase. The
study used the Mc. Kemmis and Taggart PTK model with observation, interview, and documentation
techniques. The results showed a significant increase in the ability to recognize letters, from 33% in the
pre-cycle, 53% in cycle I, to 86% in cycle II. The letter box media was used in the form of an interactive
game, where children roll dice, count the number of dice, then run gaco according to the numbers until it
stops at a picture box. Children then guess the picture, look for the corresponding picture, name the letters
in the picture, arrange the letters into words, and write them back. Thus, this letter box media has proven
to be effective and also very enjoyable in supporting the process of developing the ability to recognize
letters in early childhood.
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Abstrak. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan anak usia 4-5
tahun dalam mengenal huruf di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Jetis, Sidoarjo melalui media kotak huruf.
Dari 15 anak, 10 di antaranya belum mencapai perkembangan sesuai fase pondasi. Penelitian
menggunakan model PTK Mc. Kemmis dan Taggart dengan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal huruf secara
signifikan, dari 33% pada pra-siklus, 53% pada siklus I, hingga mencapai 86% pada siklus II. Media kotak
huruf digunakan dalam bentuk permainan interaktif, di mana anak melempar dadu, menghitung jumlah
mata dadu, lalu menjalankan gaco sesuai angka hingga berhenti pada kotak bergambar. Anak kemudian
menebak gambar, mencari gambar yang sesuai, menyebutkan huruf pada gambar, menyusun huruf menjadi
kata, dan menuliskannya kembali. Dengan demikian, media kotak huruf'ini terbukti efektif dan juga sangat
menyenangkan dalam mendukung proses perkembangan kemampuan mengenal huruf anak usia dini.

Kata Kunci - Kemampuan Mengenal Huruf, Kotak Huruf, Anak Usia 4-5 Tahun.

I. PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan individu yang berada dalam tahap perkembangan dan pertumbuhan antara usia 0
hingga 6 tahun. Setiap anak memiliki pola perkembangan yang khas sesuai dengan tahapan masing-masing. Masa ini
seringkali disebut dengan masa emas (golden age), sebab periode ini merupakan periode penting yang menentukan
perkembangan anak di masa mendatang. Masa kanak-kanak ditandai dengan pertumbuhan fisik dan perkembangan
kemampuan secara menyeluruh, yang biasanya disebut sebagai masa emas (golden age). Pada masa golden age, anak
berada dalam kondisi yang sangat responsif terhadap berbagai rangsangan, sehingga perkembangan kognitif, motorik,
bahasa, sosial, dan emosionalnya dapat ditingkatkan secara optimal melalui kegiatan yang tepat dan sesuai dengan
tahapan perkembangan anak, tingkat perkembangan antara anak satu dengan anak lainnya sangat berbeda dan tidak
bisa disamakan [1]. Anak usia dini merupakan generasi penerus bangsa sehingga penting bagi kita sebagai guru dan
orang tua untuk menstimulus mereka untuk dapat memiliki keterampilan-keterampilan yang diperlukan dimasa yang
akan datang Dunia anak identik dengan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap berbagai hal yang ada di sekelilingnya.
Secara umum, anak-anak menunjukkan antusiasme yang besar dalam mengeksplorasi dan memahami lingkungan di
sekitar mereka. [2]. Anak dilahirkan dengan keunikan yang berbeda pada setiap individu, sehingga pemberian
stimulus dan kemampuan dalam menangkap dan menerima segala pengetahuan akan berbeda pada setiap individunya.
Fase ini menjadi pondasi awal yang sangat berpengaruh terhadap seluruh aspek kehidupan anak di masa yang akan
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datangmaka anak-anak pun perlu diberikan sebuah pendidikan, salah satunya yaitu dengan melalui Pendidikan Anak
Usia Dini.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan bentuk pembinaan yang dilakukan secara terencana dan
sistematis, yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia 6 tahun, dengan tujuan memberikan bekal awal guna
mempersiapkan mereka melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Pendidikan Anak Usia Dini memiliki tujuan
untuk menunjang perkembangan dan pertumbuhan anak secara menyeluruh, dengan fokus utama pada pengembangan
berbagai macam aspek kepribadian pada anak [3]. Pengembangan aspek-aspek penting dalam diri anak, seperti agama
dan moral, sosial-emosional, motorik, kognitif, dan bahasa dilakukan secara rutin setiap hari melalui berbagai aktivitas
pembelajaran. [4]. Salah satu aspek perkembangan yang menjadi fokus pengembangan di jenjang Taman Kanak-
Kanak adalah aspek bahasa.

Perkembangan bahasa merupakan suatu proses perkembangan yang mencakup 2 aspek, yaitu kemampuan
bahasa secara reseptif dan kemampuan bahasa secara ekspresif, kemampuan reseptif merupakan kemampuan dalam
mendengar dan memahami sementara kemampuan ekspresif merupakan kemampuan berbicara yang dimiliki.
Perkembangan bahasa pada anak usia dini merupakan suatu proses perubahan pada penggunaan lambang bunyi yang
sangat berperan penting dalam kemampuan berbicara pada anak. Bahasa merupakan kemampuan dasar yang wajib
dimiliki, sehingga menjadi salah satu aspek utama dalam perkembangan anak. Maka dari itu, melatih anak agar mampu
menggunakan bahasa secara baik dan benar sejak usia dini menjadi tanggung jawab penting bagi orang tua dan guru,
guna mendukung anak dalam mengekspresikan dirinya secara optimal. [5]. Pada anak usia dini perkembangan bahasa
sangat penting untuk dikembangkan sebab bahasa digunakan sebagai alat penghubung atau alat komunikasi yang
menyatakan pikiran, perasaan dan juga keinginannya. Kemampuan berbahasa pada anak usia dini dipengaruhi oleh
dua faktor, yaitu faktor intrinsik yang bersumber dari karakteristik internal anak, dan faktor ekstrinsik yang berasal
dari lingkungan di sekitar anak. Faktor intrinsik merupakan kemampuan bawaan sejak lahir, sedangkan faktor
ekstrinsik mencakup rangsangan dari luar, terutama melalui ucapan atau kata-kata yang didengar atau ditujukan
langsung kepada anak [6]. Anak usia dini berada pada tahap perkembangan bahasa ekspresif, di mana mereka mulai
mampu menyampaikan keinginan, penolakan, maupun pendapat melalui bahasa lisan. Kemampuan ini memungkinkan
anak menggunakan bahasa verbal sebagai alat untuk berkomunikasi.

Salah satu bagian dari perkembangan bahasa adalah kemampuan dalam mengenal huruf pada anak. Mengenal
huruf adalah kegiatan kognitif yang dapat distimulus melalui pendengaran dan juga penglihatan. Kemampuan
mengenal huruf pada anak usia dini, khususnya di tingkat taman kanak-kanak, dilaksanakan berdasarkan pedoman
yang telah ditentukan, dengan memperhatikan batasan dan aturan yang berlaku dalam kurikulum pendidikan anak usia
dini, pembelajaran pengenalan huruf di taman kanak-kanak dilaksanakan secara terpadu, terutama yang berkaitan
dengan aspek perkembangan bahasa. Proses mengenalkan huruf kepada anak perlu disesuaikan dengan tahap
perkembangan masing-masing individu, mengenalkan huruf kepada anak harus disesuaikan dengan perkembangan
yang dimiliki oleh setiap anak mengingat setiap individu memiliki keunikan dalam hal kesiapan belajar dan
pencapaian perkembangan. Sejak usia dini, anak sudah perlu diperkenalkan pada huruf maupun kata, di mana proses
pembelajarannya sebaiknya dilakukan melalui interaksi sosial yang bermakna yang saling berhubungan antara media
dan juga metode pembelajaran agar tidak membebani anak dan proses pembelajarannya dilakukan dengan cara yang
menyenangkan [7]. Pada penyampaian materi pengenalan huruf, harus dengan penyampaian secara menyenangkan
agar anak tidak merasa bosan dan terpaksa dalam belajar. Pengenalan huruf pada anak usia dini memiliki peranan
yang sangat penting dalam proses pembelajaran, karena dapat memberikan manfaat, seperti memperluas kosa kata
yang dimiliki anak serta mendukung peningkatan kemampuan membaca. Dengan terpenuhinya kedua manfaat
tersebut, maka anak akan memiliki kesiapan untuk melanjutkan ke tahap pendidikan ke jenjang selanjutnya [8].
Dengan mengenalkan huruf pada anak sejak usia dini, akan memudahkan mereka untuk membaca buku. Pembelajaran
mengenal huruf menjadi salah satu komponen penting dalam kurikulum Taman Kanak-Kanak, yang dilaksanakan
melalui penyingkapan secara berulang dan bermakna terhadap berbagai aktivitas baca tulis. Proses ini bertujuan agar
anak-anak dapat mengenal huruf dengan baik serta memahami bahwa huruf-huruf tersebut dapat disusun menjadi kata
yang bermakna [9]. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa memberikan anak-anak pemahaman tentang huruf sejak
usia dini dapat membantu mereka mempersiapkan diri untuk kegiatan membaca dan menulis.

Kemampuan anak usia 4-5 tahun dalam mengenal huruf dapat dikatakan optimal jika anak mampu
mengenal simbol-simbol huruf , mengenal bunyi-bunyi huruf, serta meniru(menuliskan dan mengucapkan huruf A-Z)
[10]. Dalam proses pembelajaran huruf, anak-anak umumnya mengikuti tahapan perkembangan secara bertahap, yang
meliputi: (1) mengenali bentuk huruf, (2) menulis atau membentuk huruf, dan (3) mempelajari bunyi dari huruf
tersebut. Piaget mengungkapkan, anak usia 4-5 tahun berada pada tahap perkembangan kognitif pra-operasional
konkret, yaitu tahap di mana anak mulai memahami simbol-simbol. Pada fase ini, anak telah mampu mengenali bahwa
bentuk atau simbol tertentu memiliki makna, serta dapat mengelompokkan benda atau bentuk berdasarkan kriteria
tertentu. [11]. Dengan demikian, kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun yang didukung oleh
perkembangan kognitif pra-operasional konkret menurut Piaget, menunjukkan proses bertahap yang melibatkan
pengenalan, pembentukan dan pemahaman bunyi huruf, selaras dengan pedoman Permendikbud No. 137 Tahun 2014.
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Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan di TK ABA 2 Jetis didapatkan bahwasanya kemampuan
mengenal huruf anak usia 4-5 tahun masih belum berkembang. Dari 15 anak didapat 10 anak yang masih belum
mampu menyebutkan huruf-huruf tertentu, hal ini dikarenakan media yang kurang efektif dalam menarik perhatian
anak serta aktivitas kegiatan yang menggunakan aspek perkembangan bahasanya yang masih kurang optimal. Proses
pengenalan huruf untuk anak-anak masih perlu ditingkatkan agar lebih menarik dan bervariasi. Selama ini
pembelajaran di TK ABA 2 Jetis menggunakan buku tulis, guru menuliskan huruf di papan tulis kemudian anak-anak
menuliskan kembali pada buku tulis. Peran guru sebagai pendidik dan fasilitator sangatlah diperlukan, guru
memberikan fasilitas kepada anak berupa alat peraga atau media yang digunakan untuk memudahkan anak dalam
proses pembelajaran[12]. Maka dari itu guru dituntut untuk selalu kreatif dan memiliki inovasi baru dalam membuat
media pembelajaran yang menyenangkan. Berdasarkan masalah yang ditemukan, peneliti mengambil salah satu solusi
yaitu dengan membuat media yang sangat menarik untuk merangsang atau menstimulasi kemampuan mengenal huruf
anak usia dini. Untuk memberikan stimulasi kemampuan mengenal huruf di TK ABA 2 Jetis maka diperlukan sebuah
media pembelajaran. Media Pembelajaran merupakan sesuatu yang digunakan untuk perantara antara guru dan peserta
didik yang bertujuan untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi ke peserta didik pada proses pembelajaran
[13]. Media yang digunakan salah satunya yaitu dengan media kotak huruf.

Media kotak huruf adalah salah satu media yang dirancang dengan cara yang unik dan kreatif guna
memenuhi kebutuhan proses pembelajaran pada anak usia dini [14]. Media kotak huruf yang dirancang ini berbentuk
persegi yang didalamnya terdapat sejumlah abjad dan juga gambar, gambar berfungsi untuk menarik perhatian para
peserta didik dalam pengenalan huruf. Dengan menggunakan media kotak huruf ini tentunya anak akan tidak mudah
bosan dalam belajar. Melalui media kotak huruf anak akan diajak bermain menebak gambar, dengan mengajak anak
bermain tebak gambar anak dapat mengenali huruf-huruf dan menyebutkan huruf, kemudian anak dapat menyusun
huruf menjadi kosakata yang diperintahkan. Adapun cara melakukan permainan tebak gambar dengan media kotak
huruf ini adalah anak menebak gambar yang diberikan oleh guru kemudian mencari huruf dan menyebutkan huruf
tersebut kemudian anak akan menyusun huruf menjadi sebuah kosakata yang sesuai dengan gambar.

Dalam penelitian ini, peneliti telah meninjau dan membandingkan beberapa jurnal yang dijadikan acuan
dalam penulisan artikel ini. Salah satu jurnal yang dikaji adalah karya Siti Nurul Fazriah, dkk dengan judul
“ Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media Permainan Kotak Huruf Usia 4-5 Tahun”. Jurnal
tersebut menyimpulkan bahwa kotak huruf sebagai media yang menarik dan menyenangkan untuk meningkatkan
kemampuan mengenal huruf pada anak melalui pendekatan penelitian tindakan kelas model Kemmis & Taggart,
dengan analisis data kuantitatif deskriptif dan analisis data kualitatif deskriptif selama dua siklus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan media kotak huruf dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan mengenal huruf
pada anak usia 4-5 tahun [15]. Selanjutnya, penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang ditulis oleh Nurul Anjani
Fieana, dkk dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf melalui Media Kotak Pintar Kelompok B2 di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 14”. Jurnal tersebut menyimpulkan bahwa dalam mengenalkan huruf pada anak usia 4-
5 tahun dapat menggunakan media kotak pintar, penelitian terdahulu ini dilakukan dengan pendekatan penelitian
tindakan kelas model Kemmis & Taggart, dengan analisis data kuantitatif deskriptif dan kualitatif deskriptif selama
dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan dengan adanya media kotak pintar tersebut, maka media kotak pintar dapat
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak usia 4-5 tahun [16]. Perbedaan media yang
digunakan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah pada segi bentuknya, penelitian terdahulu
menggunakan media kotak huruf dengan berbentuk persegi kemudian diatas kotak terdapat abjad yang sudah ditulis,
lalu anak-anak memasangkan abjad sesuai yang ada pada kotak tersebut. Sedangkan penelitian ini menggunakan kotak
yang bisa dibuka kemudian di dalam kotak tersebut terdapat abjad dan sebuah gambar yang digunakan anak untuk
menebak gambarnya dan menyusun huruf sesuai dengan gambar yang ditempel. Maka dari itu sebagai upaya tindak
lanjut peneliti ingin melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Pengenalan Huruf
Pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK ABA 2 Jetis” dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf
dengan bantuan media kotak huruf.

II. METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan model yang dikemukakan oleh
Kemmis & Taggart. Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis & Taggart ini banyak digunakan, karena lebih
sederhana dan mudah untuk dipahami. Tahap PTK model Kemmis McTaggart ini meliputi perencanaan(plan),
pelaksanaan dan pengamatan (act & observe) serta refleksi (reflect). Pada tahapan ini berlangsung secara berulang-
ulang hingga tujuan penelitian dapat tercapai [17]. Penelitian Tindakan Kelas bertujuan untuk meningkatkan kualitas
dan hasil belajar secara praktis, Penelitian Tindakan Kelas dalam pelaksanaannya sangat kondisional [18]. Dengan
melakukan stimulus dan pemberian rangsangan yang tepat peneliti berharap dapat tercapainya tujuan penelitian yang
akan dicapai.
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Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Jetis yang beralamatkan di Jalan Diponegoro Jetis
2 No.96 B, Lemah Putro, Lemahputro, Kec. Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61213. Pada penelitian ini
difokuskan pada kelompok A dengan rentang usia 4-5 tahun dengan jumlah 15 anak, diantaranya 10 anak Perempuan
dan 5 anak laki-laki. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Dengan observasi peneliti mampu mengamati perkembangan mengenal huruf pada anak, sedangkan
dengan melalui wawancara peneliti dapat menanyakan beberapa pertanyaan kepada narasumber untuk menambahkan
data pada penelitian, sedangkan dengan dokumentasi, peneliti dapat mengambil beberapa foto maupun video saat
kegiatan sedang berlangsung mulai proses awal hingga akhir anak belajar.

Instrumen penelitian ini menggunakan lembar observasi yang telah dirancang oleh peneliti untuk memenuhi
indikator kemampuan mengenal huruf anak-anak berusia 4-5 tahun. Kemampuan mengenal huruf anak dapat diukur
dengan memahami simbol-simbol huruf, mengenal bunyi-bunyi huruf dan membuat coretan yang bermakna, serta
meniru (menulis dan mengucapkan huruf A-Z).

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik kualitatif deskriptif dan analisa data
kuantitatif deskriptif. Teknik kualitatif deskriptif merupakan teknik yang digunakan untuk menyajikan penjelasan
tentang hasil penelitian secara verbal, sedangkan data berupa angka-angka yang diperoleh akan dianalisis terlebih
dahulu dengan menggunakan rumus statistik sederhana. Penelitian ini dapat dianggap berhasil jika 75% dari jumlah
anak memperoleh kemampuan bahasa yang lebih baik. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung data
kuantitatif sebagai berikut :

Keterangan :
F P = Persentase

P — Y X 1 OO% F = Jumlah total nilai tiap anak

N = Jumlah keseluruhan anak

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dengan metode PTK ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Jetis yang beralamatkan
di Jalan Diponegoro Jetis 2 No.96 B, Lemah Putro, Kec. Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Sebelum
dilakukannya penelitian ini langkah awal yang dilakukan adalah observasi untuk melihat sejauh mana kemampuan
mengenal huruf pada anak. Berdasarkan pengamatan dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang masih belum tepat
dalam menyebutkan huruf, dan kesulitan untuk membedakan huruf hal ini terjadi karena kurangnya stimulasi dan
rangsangan mengenai kemampuan pengenalan huruf pada anak. Adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan
mengenal huruf pada anak adalah media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan usia anak. Misalnya,
penggunaan media bergambar dan permainan edukatif terbukti dapat meningkatkan minat anak dalam mengenal huruf.
Melinda, dkk menyatakan bahwa mengenalkan huruf pada anak membantu anak mengidentifikasi, memahami, dan
memanfaatkan simbol-simbol tertulis untuk komunikasi. Membaca dan menulis membantu memperkuat kemampuan
membedakan huruf [19] . Dengan permainan melalui media kotak huruf akan membantu anak untuk meningkatkan
kemampuan mengenal huruf, selain itu media kotak huruf sangat aman dan menghibur karena membuat anak tidak
mudah bosan saat belajar menggunakan media kotak huruf. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik di kelompok
A2 yang berjumlah 15 anak. Terdiri dari 10 anak perempuan dan 5 anak laki-laki. Penilitian ini dilaksanakan sebanyak
6x pertemuan dalam 1 minggu, siklus 1 dilaksanakan sebanyak 3x pertemuan dan siklus 2 dilaksanakan sebanyak 3x
pertemuan dalam waktu 60 menit. Dalam pelaksanaan penelitian dengan metode PTK ini terdapat 4 tahap saat
pelaksanaannya yaitu : 1. Tahap perencanaan (planning), pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan rancangan
pembelajaran sebagai persiapan untuk mengenalkan huruf pada anak dengan menggunakan media kotak huruf. 2.
Tahap tindakan (Acting), pada tahap ini adalah proses peneliti melakukan pembelajaran yang mengacu pada
perencanaan pembelajaran yang sudah dibuat peneliti pada tahap 1 sebelumnya. 3. Tahap pengamatan (observing), di
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tahap ini peneliti akan mengisi lembar observasi aktivitas guru kelas dan peserta didik di kelas selama proses
pembelajaran mengenalkan huruf menggunakan media kotak huruf. 4. Tahap refleksi (reflecting), pada tahap yang
terakhir ini peneliti mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan pada guru kelas saat menyampaikan kegiatan
belajar dengan media kotak huruf. Sebelum peneliti melakukan penelitian tindakan kelas ini, sebelumnya sudah
melakukan observasi terlebih dahulu, hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan kemampuan
mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun.

A. Pra-Siklus

Pra siklus ini merupakan tindakan awal bagi peneliti untuk mengamati kemampuan mengenal huruf pada
anak usia 4-5 tahun. Dalam pra siklus ini peneliti akan mengamati kondisi awal dalam mengenal huruf pada anak.
Mulai dari peserta didik berbaris depan kelas kemudian masuk kelas, kemudian dilanjut kegiatan pembuka dengan
berdoa, mengaji bersama serta sholat dhuha berjama’ah kemudian masuk ke sesi circle time dan membahas kegiatan
yang akan dilakukan hari ini. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan anak sebelum dilakukannya
penelitian mengenal huruf menggunakan media kotak huruf. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, dilanjutkan
dengan istirahat, dan bagi peserta didik yang sudah selesai makan langsung menuju ke pendidik untuk membaca buku,
setelah itu memasuki kegiatan penutup dan recalling, semua peserta didik membuat lingkaran bersama pendidik
kemudian pendidik menanyakan ke peserta didik tentang bagaimana perasaan hari ini dan kegiatan apa saja yang
sudah dilakukan dan menyampaikan beberapa informasi untuk kegiatan besok kemudian ditutup dengan bernyanyi
lagu pulang dan membaca doa. Pada proses tindakan awal ini peneliti mengamati kemampuan mengenal huruf pada
anak saat kegiatan belajar. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, terlihat sebagian besar peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam mengenal huruf, di mana ketika peneliti melihat sebagian anak masih belum
mengetahui simbol huruf yang ditunjuk oleh pendidik saat membaca menggunakan buku bacaan, bahkan ada beberapa
anak yang sama sekali tidak mengenali huruf sehingga anak hanya mengenal huruf vokal lebih dulu. Adapun hasil
observasi kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun pada pra siklus sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Penilaian Pra-Siklus

No | Subjek Mengenal Mengenal Meniru Total Prosentase | Keterangan
simbol-simbol | bunyi-bunyi (menuliskan
huruf huruf dan
mengucapkan
huruf A-Z)
12 |3 |41 ]2 |3 [4]1]2 ]34

1 Subjek 1 v v v 9 75% T
2 Subjek 2 v v v 6 50% BT
3 Subjek 3 v v v 7 58% BT
4 Subjek 4 v v v 7 58% BT
5 Subjek 5 v v v 8 67% BT
6 Subjek 6 v v v 8 67% BT
7 Subjek 7 v v v 9 75% T
8 Subjek 8 v v v 7 58% BT
9 Subjek 9 v v v 9 75% T
10 Subjek 10 v v v 7 58% BT
11 Subjek 11 v v v 7 58% BT
12 Subjek 12 v v v 6 50% BT
13 Subjek 13 v v v 9 75% T
14 Subjek14 v v v 9 75% T
15 Subjek15 v v v 7 58% BT
Tingkat Ketercapaian 33%

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa kelompok A dalam kemampuan mengenal huruf, diketahui
bahwa tingkat keberhasilan siswa masih jauh dari target yang telah ditentukan, dengan tingkat ketercapaian hanya
sebesar 33%. Oleh karena itu, dilakukan tindakan melalui siklus 1 yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
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Siklus 1

Pada siklus 1 akan melakukan tindak lanjut dari pra siklus, di mana peneliti akan melakukan tindakan
sebanyak 3 kali dalam seminggu. Dan di setiap pertemuan tindakan pada siklus 1 akan menggunakan media kotak
huruf dengan waktu kurang lebih 60 menit selama proses berlangsung di setiap sesinya. Sebelum melakukan tindakan
pada siklus 1 ini, peneliti akan menyiapkan beberapa alat sebagai pendukung proses penelitian ini diantaranya : 1.
Peneliti menyusun RPPH (rencana pembelajaran harian) yang akan digunakan sebagai acuan peneliti saat melakukan
proses pembelajaran di kelas. 2. menyediakan kotak huruf sebagai media pembelajaran untuk mendukung proses
pembelajaran. 3. Menyusun dan mengembangkan hasil observasi yang memuat peningkatan kemampuan mengenal
huruf pada anak usia 4-5 tahun melalui media kotak huruf. Untuk pertemuan pertama dalam siklus 1 ini dilakukan
pada hari Senin, 21 Juli 2025 pukul 08:00-09:00 WIB. Proses kegiatan mengenalkan huruf di hari pertama siklus 1 ini
adalah peneliti memperlihatkan sekaligus memperkenalkan dan juga menjelaskan cara bermain dengan menggunakan
media kotak huruf kepada peserta didik dengan mengusahakan kondisi peserta didik dalam kondisi fokus. Media
kotak huruf ini berbentuk persegi yang bisa dibuka dan didalamnya terdapat gambar macam-macam hewan, dan
simbol huruf.

Pada pertemuan kedua dalam siklus 1 dilakukan pada hari Selasa, 22 Juli 2025 pukul 08:00-09:00 WIB.
Proses kegiatan peneliti dengan peserta didik di awali dengan peneliti melakukan kegiatan pembukaan sebelum belajar
sesuai peraturan kelas yaitu, membaca doa sebelum belajar, kemudian bernyanyi dan menanyakan kabar anak lalu
berdiskusi dengan anak-anak tentang kegiatan belajar yang akan dilakukan hari ini, dan dilanjutkan dengan mengajak
anak-anak untuk bernyanyi lagu ABC terlebih dahulu kemudian mengajak semua anak untuk berbaris membuat kereta,
dan mulai bermain dengan menggunakan media kotak huruf, anak diminta untuk melemparkan dadu dan menghitung
jumlah angka yang muncul pada dadu. Setelah itu, anak menjalankan gaco sesuai dengan angka pada dadu hingga
berhenti di salah satu kotak bergambar. Kemudian anak diminta untuk menebak gambar tersebut, kemudian anak
diminta untuk mencari gambar yang sesuai, dan menempelkannya di tempat yang sudah disediakan. Setelah itu, anak
menyebutkan huruf yang ada pada gambar, lalu mencari huruf-huruf tersebut dan menyusun huruf sehingga
membentuk kata yang sesuai dengan gambar hewan yang sudah ditebak tadi, lalu anak diminta untuk menuliskan
kembali kata yang sesuai pada gambar. Selanjutnya sebelum peneliti mengakhiri kegiatan, peneliti mengajak peserta
didik untuk berdiskusi tentang kegiatan hari ini dan ditutup dengan berdoa akan pulang.
Pada pertemuan ketiga dalam siklus 1 dilakukan pada hari Rabu, 23 Juli 2025 pukul 08.00-09.00 WIB juga dilakukan
sama seperti hari kedua yaitu pembukaan dengan berdoa, kemudian berdiskusi kegiatan yang akan dilakukan hari ini
setelah itu lanjut bermain dengan menggunakan media kotak huruf. Berikut hasil penilaian setelah dilakukannya
tindakan siklus-1:

Tabel 2. Hasil Penilaian Siklus 1

No | Subjek Mengenal Mengenal Meniru Total Prosentase Keterangan
simbol-simbol | bunyi-bunyi (menuliskan dan
huruf huruf mengucapkan
huruf A-Z)
112 (3 |4 |12 |3 |4|1]|2 |3 |4
1 Subjek 1 v v v 10 83% T
2 Subjek 2 v v v 7 58% BT
3 Subjek 3 v v v 7 58% BT
4 Subjek 4 v v v 7 58% BT
5 Subjek 5 v v v 9 75% T
6 Subjek 6 v v v 8 67% BT
7 Subjek 7 v v v 10 83% T
8 Subjek 8 v v v 9 75% T
9 Subjek 9 v v v 10 83% T
10 | Subjek 10 v v v 9 75% T
11 Subjek 11 v v v 7 58% BT
12 Subjek 12 v v v 8 67% BT
13 Subjek 13 v v v 10 83% T
14 | Subjekl4 v v v 10 83% T
15 Subjek15 v v v 7 58% BT
Tingkat Ketercapaian | 53 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan anak usia 4-5 tahun dalam mengenal huruf mengalami
peningkatan setelah diterapkannya media kotak huruf dalam pembelajaran, dengan tingkat ketercapaian sebesar 53%.
Meskipun terdapat peningkatan, hasil tersebut masih belum mencapai target keberhasilan yang telah ditentukan.
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Tahap terakhir yaitu refleksi, dimana setelah melaksanakan siklus pertama, guru dan peneliti melakukan
evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah berjalan. Meskipun kemampuan anak dalam mengenal huruf
meningkat, hasilnya masih belum mencapai target yang diharapkan. Dalam diskusi tersebut, guru mencoba memahami
kendala yang dihadapi anak dan aspek yang perlu diperbaiki dalam penggunaan media kotak huruf, Adapun kendala
dalam pelaksanaan adalah anak masih mengalami kesulitan dalam mengucapkan huruf dengan benar serta mencari
huruf yang sesuai. Dari refleksi ini, disusunlah strategi dan perbaikan untuk siklus kedua agar pembelajaran menjadi
lebih efektif dan anak-anak dapat mencapai hasil yang optimal.

Siklus 2

Pelaksanaan siklus 2 ini tidak jauh berbeda dengan siklus 1, penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 kali
dalam seminggu. Sebagai kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran di siklus 2 ini peneliti akan menyusun terlebih
dahulu rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPPH, memastikan dan menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan
belajar, kemudian saling bekerja sama dengan guru saat proses kegiatan belajar berlangsung, serta menciptakan
kegiatan pada siklus 2 ini dengan lebih menyenangkan dan tentunya menarik untuk dimainkan oleh anak-anak. Maka
pada perencanaan kegiatan ini akan dimodifikasi jika pada siklus 1 di awal permainan menggunakan ular tangga,
maka pada siklus 2 permainan ular tangga ditiadakan dan diganti dengan suara hewan. Sebagai pengantar, anak-anak
akan diputarkan video tentang alfabet (ABC) dan diajak untuk bernyanyi bersama sambil menirukan bunyi hurufnya.
Selanjutnya, anak mendengarkan suara berbagai hewan dan menebak hewan apa yang mereka dengar. Setelah itu,
anak mencari gambar hewan yang sesuai dengan suara tersebut, kemudian mencari dan menyusun huruf-huruf yang
membentuk nama hewan dalam gambar. Tindakan yang dilakukan pada siklus 2 ini merupakan proses lanjut untuk
memperbaiki beberapa permasalahan hasil refleksi yang ditemukan pada siklus 1 dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun melalui media kotak huruf.

Pada pertemuan pertama siklus 2 ini dilaksanakan pada hari Kamis, 24 Juli 2025 peneliti mengawali kegiatan
pembuka seperti biasanya yaitu dengan berbaris didepan kelas kemudian masuk kelas, bernyanyi dan berdoa dan
dilanjutkan kegiatan mengaji dan sholat dhuha berjamaah. Memasuki kegiatan circle time berdiskusi dengan peserta
didik membahas kegiatan yang akan dilakukan hari ini, kemudian menjelaskan tekhnik bermain kotak huruf yang
berbeda dari yang sudah dilakukan sebelumnya.

Pada pertemuan kedua di hari Jumat, 25 Juli 2025 peneliti melakukan kegiatan pembiasaan awal sebelum
pembelajaran dimulai. Kemudian memasuki kegiatan bermain menggunakan media kotak huruf ini, peneliti meminta
anak-anak untuk baris membentuk kereta dan memainkan media kotak huruf ini secara bergantian hingga selesai.
Kemudian peneliti memutarkan suara hewan dan anak mulai menebak nama hewan tersebut dan anak diminta untuk
mencari gambar hewannya dan mulai mencari simbol-simbol hurufnya kemudian menyebutkan hurufnya dan
menuliskan kembali nama hewan tersebut.

Pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan di hari Sabtu, 26 Juli 2025 sama seperti yang dilakukan pada hari-
hari sebelumnya. Yakni pembukaan, memasuki pembelajaran kemudian penutup. Peneliti mengamati aktivitas dan
respon anak selama pembelajaran berlangsung, dengan mencatat perkembangan kemampuan anak dalam mengenal
symbol-simbol huruf, mengenal bunyi-bunyi huruf, dan meniru (menuliskan dan mengucapkan huruf A-Z.

Berikut hasil penilaian setelah dilakukannya tindakan siklus 2.
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Tabel 3. Hasil Penilaian Siklus 2

No | Subjek Mengenal Mengenal Meniru Total Prosentase Keterangan
simbol-simbol | bunyi-bunyi (menuliskan
huruf huruf dan
mengucapkan
huruf A-Z)
12 (3 [4]1 ]2 (3 [|4]1]2 |3 |4
1 Subjek 1 v v v 12 100% T
2 Subjek 2 v v v 10 83% T
3 Subjek 3 v v v 9 75% T
4 Subjek 4 v v v 11 92% T
5 Subjek 5 v v v 11 92% T
6 Subjek 6 v v v 8 67% BT
7 Subjek 7 v v v 12 100% T
8 Subjek 8 v v v 11 92% T
9 Subjek 9 v v v 12 100% T
10 | Subjek 10 v v v 11 92% T
11 | Subjek 11 v v v 10 83% T
12 Subjek 12 v v v 11 92% T
13 | Subjek 13 v v v 12 100% T
14 Subjek14 v v v 12 100% T
15 Subjek15 v v v 8 67% BT
Tingkat Ketercapaian 86 %

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat peningkatan kemampuan anak dalam mengenal huruf
setelah penerapan media kotak huruf. Tingkat ketercapaian pada siklus 2 mencapai 86%, meningkat signifikan
dibandingkan dengan siklus 1 yang hanya sebesar 53%. Hal ini menunjukkan bahwa modifikasi penggunaan media
yang lebih menarik berhasil meningkatkan pemahaman anak terhadap huruf.

Pada tahap refleksi, guru dan tim mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran yang telah dilakukan pada
siklus 2. Dari hasil observasi dan penilaian, terlihat adanya peningkatan kemampuan anak dalam mengenal simbol
huruf, memahami bunyi huruf, serta menyusun huruf menjadi kata yang sesuai dengan gambar. Anak-anak juga
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dibandingkan siklus sebelumnya, terutama saat mengikuti aktivitas
bernyanyi dan menebak suara hewan. Namun, masih ditemukan beberapa kendala, seperti kesulitan sebagian anak
dalam menyusun huruf dengan tepat dan mempertahankan fokus selama permainan berlangsung.

PRA SIKLUS SIKLUS 1 SIKLUS 2

Gambar 4. Grafik Kemampuan Mengenal Huruf Pra-Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2

Gambar di atas menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan mengenal huruf pada anak
usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Jetis, dari 33% pada pra-siklus menjadi 53% pada siklus 1, dan
meningkat menjadi 86% pada siklus 2. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media kotak huruf mampu meningkatkan
kemampuan anak dalam mengenal huruf.

Berdasarkan hasil penelitian, media kotak huruf terbukti dapat membantu meningkatkan kemampuan anak
usia 4-5 tahun dalam mengenal huruf. Kemampuan tersebut terlihat saat anak dapat mengenali simbol huruf,
memahami bunyi masing-masing huruf, serta mampu menirukan baik secara lisan maupun tulisan huruf A hingga Z.
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Kemampuan mengenal huruf perlu ditumbuhkan sejak dini karena merupakan fondasi penting dalam proses belajar
membaca dan menulis. Pada tahap ini, anak mulai belajar mengidentifikasi bentuk huruf serta mengenali bunyinya
[20]. Kotak Huruf merupakan salah satu media pembelajaran yang berfungsi sebagai alat bantu untuk mempermudah
guru dalam mencapai tujuan pembelajaran [21]. Dengan demikian, penggunaan media Kotak Huruf menjadi strategi
yang efektif dalam mendukung perkembangan kemampuan literasi awal anak, khususnya dalam mengenal huruf
secara lebih menyenangkan dan bermakna.

1v. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil refleksi antara peneliti dan guru kelas dari penelitian dengan metode tindakan kelas yang
dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Jetis menunjukkan bahwa penerapan media kotak huruf terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun. Media ini diterapkan melalui metode
permainan, di mana anak mulai melempar dadu dan menghitung jumlah angka yang muncul. Setelah itu, anak
menjalankan gaco sesuai dengan angka pada dadu hingga berhenti di salah satu kotak bergambar anak kemudian
menebak gambar tersebut, mencari gambar yang sesuai, dan menempelkannya. Setelah itu anak menyebutkan huruf
yang ada pada gambar lalu mencari huruf-huruf yang membentuk kata tersebut, dan menyusunnya menjadi sebuah
kata yang sesuai dengan gambar yang telah dipilih. Setelah itu, anak menuliskan kembali kata yang sesuai pada
gambar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak dari pra siklus sebesar 33%, meningkat
menjadi 53% pada siklus I, dan mencapai 86% pada siklus II. Dengan demikian, penggunaan media kotak huruf
terbukti efektif dan sangat direkomendasikan dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5
tahun. Dengan hasil capaian di atas 75% pada penelitian ini dinyatakan berhasil dan tidak diperlukan lagi siklus
tambahan.
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